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US STOCK OVERVIEW

Wall Street ditutup melemah untuk sesi ketiga beruntun 

pada Rabu, 9 September 2026, saat harga minyak mentah 

menembus 100 dolar AS per barel untuk pertama kalinya 

sejak Juli. Dow Jones Industrial Average turun 0,77% ke 

52.381,02, S&P 500 melemah 0,48% ke 7.636,46, dan 

Nasdaq Composite terkoreksi 0,64% ke 26.253,34. 

Tekanan ini datang dari lonjakan yield obligasi pemerintah 

AS menjelang rilis data inflasi pekan ini, menambah 

kegelisahan pasar yang sudah terbentuk sejak awal pekan. 

Katalis utama pelemahan hari ini adalah kombinasi lonjakan 

harga minyak Brent yang melompat 3,4% akibat serangan 

susulan antara AS dan Iran, serta kenaikan yield Treasury 

yang memperkuat kekhawatiran inflasi menjelang rilis PPI 

(Kamis) dan CPI Agustus (Jumat). 

Sektor kesehatan turut menjadi pemberat signifikan 

sentimen pasar secara keseluruhan, dengan aksi jual yang 

meluas pada saham-saham farmasi dan peralatan medis. 

Di luar itu, muncul kabar korporasi penting: Bloomberg 

melaporkan Dow Inc. mempertimbangkan keluar dari 
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kemitraan kimia senilai 20 miliar dolar AS dengan Saudi 

Aramco (Sadara Chemical Co.) sebagai bagian dari 

restrukturisasi portofolio di tengah penurunan industri 

kimia yang berkepanjangan. Kabar ini justru mendorong 

saham DOW naik meski secara umum sektor industri 

tertekan. 

Saham Intel yang melesat 9,1%, Hewlett Packard Enterprise 

naik 7,8%, Corning naik 7,6%, Coherent naik 7,1%, Seagate 

Technology naik 6,5%, dan AMD naik 5,9%, mencerminkan 

rally luas pada rantai suplai semikonduktor, storage, dan 

infrastruktur AI di tengah pelemahan indeks secara umum. 

Freeport-McMoRan juga menguat 5,3% seiring lonjakan 

harga tembaga. Sebaliknya, underperformer utama 

datang dari sektor kesehatan dan jasa konsumen: Howmet 

Aerospace ambruk 10,7%, Amgen turun 10,1%, Stryker 

melemah 8,8%, GoDaddy anjlok 8,3%, Expedia turun 7,9%, 

dan Booking Holdings melemah 6,7%, menandakan 

tekanan tajam yang cukup terkonsentrasi pada saham 

kesehatan dan travel/e-commerce pada sesi ini. 



633.51 696.28

- -

Saham META (Meta Platforms) menembus resistance 633,51 (Fib 0,5) hingga 
mendekati 649,51 (Fib 0,786), didukung volume tinggi dan MACD bullish kuat 
dengan histogram hijau kembali melebar. Peluang lanjut naik terbuka ke 
661,64 (Fib 1,0) hingga target profit 696,65 (Fib 1,618), dengan 633,51 sebagai 
batas risiko / stop loss. 

Entry Level :
661.64

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H



10.58 11.31

- -

Saham NMR (Nomura Holdings) sedang menguji support Fib 0,236 setelah 
pullback tajam. Namun, entry sebaiknya bertahap dan hanya dipertahankan 
bila support tersebut bertahan. Konfirmasi lebih kuat muncul jika harga 
kembali menembus 10,58, dengan target 10,90 hingga 11,31, stop loss ketat 
di bawah 10,41. 

Entry Level :
10.90

Buy on Breakout
Grafik Timeframe 1H




